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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seperti diketahui, proses pendidikan yang dilaksamadi lembaga-
lembaga pendidikan, mulai taman kanak-kanak, Skkdlasar, Sekolah
Menengah dan Perguruan Tinggi semakin dibutuhka&mihtlebih dalam
pendidikan aspek perkembangan afektif, kognitifan psikomotor. Ketiga
aspek tersebut terkait dengan tuntutan situasi Kandisi perkembangan
pembangunan negara dewasa ini.

Sekolah dan Perguruan Tinggi merupakan lingkungardigikan formal
yang menyelenggarakan serangkaian kegiatan yaegctsra dan terorganisir,
termasuk kegiatan dalam rangka proses belajar anaau proses perkuliahan
di kelas dan di luar kelas. Kegiatan proses belagngajar yang dilaksanakan di
lingkungan perguruan tinggi ditujukan untuk mengkaa perubahan-perubahan
positif pada diri mahasiswa dalam kaitannya dengatutan kehidupan global
yang kian kompetitif.

Melalui kegiatan belajar yang terarah dan terpim@gahkan dikem-
bangkan dalam situasi belajar berkolaborasi, makasi memperoleh
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dainyaihg mengantarnya ke
level kesiapan untuk bersaing ditingkat global.dfar itu, perumusan-perumusan
tujuan yang ditetapkan akan menentukan hasil-hagséd yang seharusnya

diperoleh pada aspek afektif, kognitif, dan psikoonié.



Seperti diketahui, dalam kaitannya dengan pencapajaan pendidikan
nasional, FPOK UPI sebagai sebuah Lembaga Pendidigaaga Kependidikan
memiliki peranan penting untuk mempersiapkan sumisya manusia yang
berkualitas, khsususnya dalam bidang pendidikartulJiu proses pendidikan
dan pembelajaran yang diselenggarakan harus marapghasilkan lulusan yang
memiliki daya saing tinggi untuk bersaing di tingigéobal.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, seli@am®@roses
perkuliahan praktek kecabangan olahraga masih sdite&an dengan meng-
gunakan model pembelajaran yang sama dengan ydegkdin kepada atlet,
dimana penguasaan keterampilan menjadi tujuan utpembelajaran tanpa
memperhatikan karakteristik mahasiswa dan jeniGraganya. Proses pembel-
ajaran lebih menekankan pada aspek kompetitif yarggarah pada pemben-
tukan keterampilan gerak, sementara pengembangsek &egnitif dan afektif
masih terabaikan.

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yaqragy talam proses
perkuliahan praktek dengan tujuan agar hasil belegterampilan gerak dapat
dikuasi dengan baik, merupakan upaya yang harakulian oleh setiap dosen.
Untuk itu, perlu dikembangkan model-model pembedajayang lebih efektif dan
efisien, sesuai tuntutan dan karakteristik mahasigang belajar. Karena hal
tersebut berhubungan dengan karakteristik tingkaihteksitas gerak yang
terkandung dalam permainan softball itu sendiritily|a mahasiswa yang
memiliki keterampilan awal dari pola-pola gerakmpaimnan softball masih dalam

kategori rendah, akan mendapat kesulitan untuk ne¢sygrinya apabila



dilakukan dengan menggunakan model pembelajaraalumgiendekatan yang
asal-asalan. Terkait dengan kendala tersebut, ngatypemilihan model
pembelajaran melalui berbagai pendekatan sangafiektif untuk terciptanya
hasil belajar yang diharapkan.

Berdasarkan pengalaman yang telah dilakukan saregai ini, ada
beberapa model pembelajaran yang sering digunakamdoelaksanaan kegiatan
perkuliahan praktek, salah satu diantaranya adalatiel pembelajaran teknik
atau konvensional, termasuk dalam kegiatan petkatiapermainan softball.
Gambaran pelaksanaan model pembelajaran melaludegatan teknis lebih
menekankan kepada pembelajaran keterampilan tatausbeberapa teknik dasar
permainan (softball) secara sendiri-sendiri atawupigah-pisah. Sementara
pemahaman tentang makna permainan itu sendirigsdiinpakan. Dengan pola
pendekatan teknis dosen sering menghabiskan walobglajarannya hanya
untuk mempelajari teknik dasar saja, ada kesan paalasiswa pendekatan
semacam ini membosankan dan kurang menarik kararesisbelajar terkesan
monoton. Selain itu, mahasiswa cenderung kurang puauntuk mengimple-
mentasikan keterkaitan antara beberapa teknik dasay telah dikuasai dengan
sistem pola bermain softball secara utuh. Meskipodel pembelajaran teknik ini
diduga dapat meningkatkan penguasaan keterampéknikt dasar, namun
ternyata banyak mendapatkan kritikan, salah satdik@mukakan oleh Griffin,
dkk., (1997:8) yang menyatakan bahwa keterampilangydiajarkan sebelum
subjek ajar dapat mengerti keterkaitannya dengdoasi bermain yang

sesungguhnya, hasilnya dapat menghilangkan esamgietminan itu sendiri.



Sesuai dengan kritikannya, Griffin, dkk. (1997) membangkan sebuah
model pembelajaran yang dalam pelaksanaannya mm@tearasistem pola
permainan yang sesungguhnya. Pola pendekatan pmgarbahya dilaksanakan
melalui aktivitas bermain, dan pembelajaran pengaasteknik dasar
dilakukan bersamaan dengan pola bermain. Model plajalban yang dimaksud
adalah model pembelajaran pendekatan taktis.

Dalam kaitannya dengan permainan softball, modethabajaran taktis
dimaksudkan untuk mendorong mahasiswa dalam meikecahasalah-masalah
taktis dalam permainan softball atau bagaimana rapken beberapa keteram-
pilan teknik dalam situasi permainan yang seberarmembelajaran dengan
menggunakan pendekatan taktis menekankan padantagaimembelajarkan
mahasiswa agar dapat memahami konsep bermain lsoflelmdekatan taktis
dalam permainan softball disesuaikan dengan kebotumtuk meningkatkan
mutu pembelajaran permainan softball.

Sesuai dengan uraian di atas, peneliti tertarikukunhembandingkan
efektifitas model pembelajaran teknik dengan takéihadap hasil belajar
keterampilan bermain softball dikaitkan dengan kemaan awal yang dimiliki
saat itu oleh para mahasiswa ketika memulai prpsesbelajaran Selanjutnya
penulis merumuskannya dalam sebuah judul penelitidPerbedaan
Pengaruh Model Pembelajaran Taktis dan Teknis Berdsarkan Pada
Kemampuan Keterampilan Awal yang Berbeda Terhadap kKterampilan
Bermain Soft Ball” Penelitian ini penulis anggap memiliki nilai pemtidalam

kaitannya dengan upaya peningkatan kualitas petkah atau pembelajaran mata



kuliah praktek cabang olahraga yang pada gilirarthiyarapkan dapat membantu
meningkatkan hasil belajar mata kuliah permainaftbath khususnya, dan
umunya bisa dijadikan bahan pertimbangan oleh gasan lain untuk diterapkan
dalam mata kuliah praktek cabang olahraga yang lagébih penting dari itu,
diharapkan mahasiswa PJKR sebagai generasi pewaiisiuan dibidang
kependidikan diharapkan bisa menjadi duta-duta idéah dapat meningkatkan
kualitas proses dan hasil pembelajan di sekolablskekmulai Sekolah Dasar,

Sekolah Menangah Pertama, dan Sekolah Menengah Umum

B. Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada ba&fakang masalah,
maka perlu diidentifikasi beberapa permasalahankudtpilih dan dirumuskan
menjadi masalah utama agar permasalahan dapatslibaehingga penelitian
dapat dibatasi pula. Permasalahan-permasalahanegm@aentifikasi ini kemudian
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan selba&gikut: (1) apakah
melalui pendidikan dapat meningkatkan sumber dagdusbangsa? (2) Apakah
sektor pendidikan lebih utama untuk dijadikan sebagrogram pembinaan
kualitas sumber daya manusia pada pembangunanggagang suatu bangsa?
(3) Program pendidikan apakah yang sesuai untulgembangkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotor siswa dapat dikeamgkan? (4) Model
pembelajaran pendidikan jasmani yang bagaimanakaly gapat meningkatkan
keterampilan bermain olahraga mahasiswa? (5) Aptakgkat keterampilan awal
yang dimiliki oleh mahasiswa saat itu dapat berpemy terhadap kemampuan

penguasaan keterampilan suatu cabang olahrag&pé&pnh tingkat penguasaan



keterampilan olahraga softball dipengaruhi olelgdginrendahnya keteramplan
gerak awalnya? (7) Model pembelajaran apakah yasgas untuk meningkatkan
kemampuan softball mahasiswa FPOK? (8) Apakah maubehbelajaran
taktis memberi pengaruh terhadap hasil belajar gieren softball mahasiswa
FPOK? (9) Apakah model pembelajaran teknis mengmngaruh terhadap hasil
belajar permainan softball mahasiswa FPOK ? (1@n%ekeseluruhan, apakah
terdapat perbedaan hasil belajar permainan softbdlira yang diajar melalui
pembelajaran taktis dengan pembelajaran teknis msigha FPOK?
(11) Apakah model pembelajaran taktis lebih besagpruhnya dari pada model
pembelajaran teknis terhadap hasil belajar permasoétball mahasiswa FPOK?
(12) Bagi mahasiswa FPOK yang memiliki keterampitamal tinggi, apakah
terdapat perbedaan hasil belajar permainan softraira yang diajar melalui
model pembelajaran taktis dengan model pembelajaelnis? (13) Bagi
mahasiswa FPOK yang memiliki keterampilan awal aéndapakah terdapat
perbedaan hasil belajar permainan softball antarzg ydi ajar melalui model
pembelajaran taktis dengan model pembelajaran g@kfli4) Apakah terdapat
interaksi antara model pembelajaran dengan kemampgagerampilan awal

terhadap hasil belajar permainan softball mahasi@K?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang dikemukakEmdidentifikasi
masalah, maka ruang lingkup permasalahan yang dikeaji perlu dibatasi agar
lebih jelas dan terarah sesuai dengan pokok peftamasadan tujuan yang hendak

dicapai. Maksud lain yang menjadi pertimbangan peradalah keterbatasan



yang ada pada penulis, baik menyangkut tenaga méeaipya, disamping itu pula
agar memudahkan dalam pengumpulan, pengolahanjnderpretasi data,
sehingga tujuan penelitian yang digariskan dapetapai dan sesuai tanpa
mengalami rintangan yang berat.

Sesuai dengan beberapa pertimbangan di atas, nesiaitian ini hanya
akan difokuskan pada Pengaruh Model Pembelajaran Kleamampuan
Keterampilan Awal Terhadap Hasil Belajar KeterapiBermain Softball Pada
mahasiswa FPOK UPDengan demikian batasan-batasan istilah dalam ifianel
ini terdiri atas (1) model pembelajaran taktis deaknis, (2) kemampuan
keterampilan awal yang tinggi dan rendah,(3) Hasliajar keterampilan bermain
softball.

Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini terditas dua variabel
bebas, yaitu (1) model pembelajaran (taktis damikg¢ksebagai variabel bebas
aktif, dan (2) keterampilan awal mahasiwa (kategoggi dan rendah) sebagai
variabel bebas atribut. Selanjutnya satu variabekat, yaitu hasil belajar
keterampilan bermain softball mahasiswa FPOK Prog&tudi Pendidikan Jas-

mani Kesehatan dan Rekreasi yang mengontrak mhsdn kaermainan softball.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan uraian latar belakang, identifikden pembatasan masalah
di atas, maka dirumuskan masalah-masalah dalanfitenai sebagai berikut:
1. Secara keseluruhan apakah terdapat perbedaan bedajar keterampilan
bermain softball antara mahasiswa yang diajar mielabdel pembelajaran

taktis dengan model pembelajaran teknis?



2. Pada mahasiswa yang memiliki keterampilan awalgiingpakah terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan bermain dbfibtara mahasiswa yang
diajar melalui model pembelajaran taktis denganehpdmbelajaran teknis ?

3. Pada mahasiswa yang memiliki keterampilan awal akpn@pakah terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan bermain dbfibéara mahasiswa yang
diajar melalui model pembelajaran taktis denganehpdmbelajaran teknis ?

4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaeman kemampuan
keterampilan awal terhadap hasil belajar keteraanpibermain softball

mahasiswa FPOK Universitas Pendidikan Indonesia?

E. Tujuan Penelitian.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkangaruh model
pembelajaran dan keterampilan awal terhadap heakijds keterampilan bermain
softball mahasiswa FPOK Universitas Pendidikan hedta. Ada pun secara
khusus akan didasarkan pada beberapa rumusan gghagai berikut:

1. Perbedaan hasil belajar keterampilan bermain dbfibgara mahasiswa yang
diajar melalui model pembelajaran taktis denganehpdmbelajaran teknik

2. Perbedaan hasil belajar keterampilan bermain dbfibtara mahasiswa yang
diajar melalui model pembelajaran taktis dengan ehggembelajaran
teknik pada mahasiswa yang memiliki keterampilaaldingi

3. Perbedaan hasil belajar keterampilan bermain dblibtara mahasiswa yang
diajar melalui model pembelajaran taktis dengan eh@@mbelajaran teknik

pada mahasiswa yang memiliki keterampilan awalakbnd



4. Pengaruh interaksi antara model pembelajaran kepei@n awal terhadap
hasil belajar keterampilan bermain softball padhasswa FPOK Universitas

Pendidikan Indonesia.

F. Manfaat Penelitian

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan akarguna dalam usaha
memperkokoh landasan upaya pembangunan kualitabesudaya manusia,
khususnya dalam mata kuliah permainan softball loieleentuk penguasaan
keterampilan bermain softball. Untuk lebih rincink@gunaan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Merupakan sumbangan pemikiran dalam pengembangdel pembelajaran,
khususnya dalam pembelajaran mata kuliah praktek.

2. Dapat menjadi sumber berharga bagi para dosen tRakuwendidikan
Olahraga dan Kesehatan (FPOK) atau Fakultas limalakeagaan (FIK),
khususnya dalam rangka aplikasi model pembelajaeamainan softball bagi
mahasiswa FPOK (FIK)

3. Dapat dijadikan sebagai rujukan oleh para dosen gtmbina olahraga
lainnya dalam menentukan model pembelajaran peanaoftball yang lebih
efektif untuk meningkatkan keterampilan bermairttsaf.

4. Sebagai bahan informasi bagi lembaga yang terkditkudigunakan sebagai
dasar menentukan kebijakan program pengembanghulippan mata kuliah

praktek di FPOK UPI khususnya, dan di FIK-FIK yada di Indonesia.
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H. Definisi Operasional
Untuk memperjelas batasan-batasan istilah dan bedrieariabel dalam

penelitian ini, maka dapat dijabarkan secara opmraksebagai berikut :

1. Model Pembelajaran

Menurut Suriasumantri (1996) model adalah suattraits dari dunia nyata
yang disederhanakan sehingga hanya parameter-garayaag penting saja yang
muncul dalam bentuknya, dan dengan adanya modeiggatahan tidak menjadi
sukar, malah dapat dipermudah. Sedangkan pembeatagaalah aktivitas
kegiatan belajar mengajar yang tersusun secamrssik, terarah, dan terencana
(Sadiman, dkk., 1990). Sesuai dengan kedua pemgettidi, maka model
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu parandeté bentuk aktivitas

kegiatan belajar mengajar yang tersusun secaesssik, terarah dan terencana.

a. Model Pembelajaran Taktis

Menurut Griffin, dkk., (1997) model pembelajararktia adalah suatu
usaha yang terencana untuk menyempurnakan penampéamainan yang
didalamnya terkandung penggabungan unsur kesadiaktin dan pelaksanaan
keterampilan. Apabila dihubungkan dengan konseméaier softball, maka model
pembelajaran taktis dapat diartikan sebagai bealilitas kegiatan belajar
mengajar permainan olahraga yang dilaksanakan depgaggabungan unsur
kesadaran taktis dan pelaksanaan beberapa ketdammgengan tujuan
untuk mening-katkan kesadaran mahasiswa terhadapegobermain softball

sesuai dengan situasi permainan softball.
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b. Model Pembelajaran Teknis

Menurut Dick (1989) model pembelajaran teknis dugleoses kegiatan
latihan aktivitas fisik yang dilaksanakan secaratdi@p untuk mengkoor-
dinasikan pola-pola gerak dasar menjadi satu kasattemudian Bompa (1994)
menjelaskan bahwa latihan teknis adalah suatu kwasbdari elemen gerak dasar
yang didalamnya terkandung aktivitas fisik yang odildinasikan secara
sistematis dengan cara menghubungkan satu elemak dgengan yang lainnya
untuk saling mendukung terhadap penampilan geratarae keseluruhan.
Sedangkan Griffin, dkk., (1997) menyatakan bahwviihda teknis lebih terpusat
pada teknik yaitu penekanan pada keterampilan gdribmisalnya siswa
harus menguasai keterampilan teknik dasar permaisaftball seperti
lempar, tangkap dan memukul bola terlebih dahukelsen mulai bermain.
Harsono (1988:100) lebih jelas menyatakan bahwi#hda teknik adalah latihan
untuk mempermahir teknik-teknik gerakan yang digexh untuk mampu
melakukan cabang olahraga yang dilakukan atlet; amya teknik
menendang bola, melempar lembing, menangkap ba@mb®andung smes, dan
sebagainya”.

Dengan demikian konsep model pembelajaran tekniglahd suatu
kerangka konseptual mengenai interaksi belajar ajangyang dirancang secara
sistematis dan dikembangkan dengan menggunakanekmsad penguasaan
teknik yang mengutamakan pengulangan pola geralr dssbagai alat untuk

mencapai tujuan pembelajaran yaitu penguasaarakgpdan bermain softball.
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2. Kemampuan Keterampilan Awal

Menurut Lutan (1988) keterampilan dapat dipaharbagai indikator dari
tingkat kemahiran atau penguasaan suatu hal yangerhékan gerak tubuh.
Keterampilan juga dapat dinyatakan untuk menggakalpatingkat kemahiran
seseorang melaksanakan suatu tugas, sehingga a¢rdapedaan tingkat
keterampilan, ada yang tingkat keterampilan tindgin adapula tingkat
keterampilan rendah. Hal ini didasarkan oleh peagah intensitas melakukan
aktivitas gerak-gerak sebelumya, sehingga mundtilais pemain pemula dan
pemain yang berprestasi tinggiengan demikian konsep dasar dari kemampuan
keterampilan awal adalah kapasitas tingkat kemahdasar yang dimiliki

seseorang pada waktu mulai mempelajari keterampitztorik yang baru.

3. Hasil Belajar Keterampilan Bermain Softball
Untuk mendefinisikan secara operasional tentangl Heedajar kete-
rampilan bermain softball, terlebih dahulu perldedinisikan pengertian beberapa

isitilah di bawah ini secara operasional, yaituaggsi berikut:

a. Belajar keterampilan gerak

Belajar keterampilan gerak adalah seperangkat praogternal yang
mengantarkan kearah perubahan perilaku terutambtakpergerak yang relatif
permanen sebagai akibat dari proses latihan atagafgeman dan bukan karena
pengaruh kondisi tubuh yang bersifat sementarartsekeadaan sakit, lelah,
jenuh, karena obat-obatan atau proses kematargglariSchmidt (1991:345-348);

Fischman dan Oxendine, 1993:11).



13

b. Hasil Belajar

Hasil Belajar adalah tingkat penguasaan mahasenwadap tujuan belajar
berupa perubahan perilaku kognitif, afektif, dank@sotor. Mengacu pada
definisi ini maka hasil belajar dalam konteks lmlaketerampilan bermain
softball dapat diartikan sebagai performa ataukabhdgkemampuan penguasaan
terhadap tujuan belajar keterampilan bermian sbffdangkat penguasaan ini
diukur melalui tes tertentu sesuai dengan jeniserketpilan gerak yang
dipelajarinya.

c.  Keterampilan Bermain Softball

Secara konseptual, keterampilan bermain softbadllahd kemampuan
untuk menghasilkan beberapa gerakan secara maksdeaban sedikit
mengeluarkan tenaga atau waktu dalam memainkanapgam softball. Sesuai
dengan definisi ini, secara operasional keterampii@rmain softball dapat
diartikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam melkampikemahiran
geraknya secara efektif dan efisien dalam permasodiball yang dapat diamati
melalui penampilannya dalam memperagakan keterampgrmain softball yang

meliputi aspek keterampildratting, base runningdanfielding.

d. Hasil Belajar Keterampilan Bermain Softball

Sesuai dengan definisi-definsi di atas, maka Hhaslajar keterampilan
bermain softball dapat diartikan sebagai tingkatgoasaan atau tingkat kemam-
puan mahasiswa terhadap tujuan belajar keteramp#amain softball dengan

indikator keterampilabatting, base runningjanfielding, yang dinyatakan dalam
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bentuk skor numerik dan diukur melalui tes bernsaftball dan tes keterampilan

gerak batting, base running, dan fielding.

I. Anggapan Dasar dan Hipotesis
1. Anggapan Dasar

Softball merupakan salah satu cabang olahraga pamgang memiliki
karakteristik dan prinsip bermain yang khas dibagkian dengan cabang-cabang
olahraga lainnya. Pola-pola gerak yang sering dkak dalam permainan softball
meliputi gerak melempar bola, menangkap bola, meinodla, dan berlari. Pola-
pola gerak tersebut menjadi semakin kompleks apabibkukan dalam situasi
dan kondisi dinamika permainan yang tinggi. Karétma untuk mengatasi
kompleksitas dari pola-pola gerak tersebut, sgi@pain perlu melakukan latihan
secara intensif, terprogram, dan sistematik ageatepgbangan penguasaan pola
gerak dapat ditingkatkan disesuaikan dengan tingé@inhamisan pola permainan.

Untuk alasan itu, agar dapat bermain softball dergk setiap pemain
terlebih dahulu harus menguasai teknik dasar yaefipuii menangkap bola,
melempar bola, memukul bola, berlari, meluncur aialing. Namun perlu pula
diketahui bahwa dari sekian banyak teknik dasamperan softball yang harus
dikuasai oleh setiap pemain, masing-masing membiiganisasi dan kom-
pleksitas gerak yang bervariasi.

Permainan softball dapat dikuasai dengan efelpibda setiap pemain
terampil dan mampu menguasai teknik-teknik gerakgyaesuai dengan
karakteristik permainannya. Hal ini tidak serta taedidapatkan dengan cara

melihat atau menonton pemain softball sedang bedakapangan, namun yang
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paling penting yang harus dilakukan adalabtion”, artinya melakukan latihan
beberapa pola gerak yang terdapat pada teknik loesoéball. Bentuk —bentuk
latihannya pun perlu dirancang dan direncanakaandaituasi dan kondisi yang
mampu memberikan rangsangan terhadap keinginan.

Dalam konteks pembelajaran permainan softball, kboga bagi
mahasiswa FPOK Universitaas Pendidikan Indonesig yaemiliki karakteristik
kemampuan keterampilan motorik awal yang bervaripsilu kiranya disusun
dan dikondisikan model-model pembelajaran yang &eslengan tingkat
keterampilan awalnya. Banyak model pembelajarang ydapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap hasil belajar katepilan permainan softball,
khususnya bagi mahasiswa FPOK UPI namun model gejatsn yang mana
yang sesuai dengan perkembangan keterampilan adal waktu mereka mulai
belajar permainan softball, hal itu perlu diperkari secara serius dan lebih
persuasif, karena akan berpengaruh kepada kelagmsusistematika proses
belajar-mengajar, yang pada akhirnya berdampakdeghhasil belajarnya.

Dalam kaitan itu, penelitian ini_mencoba mengkajiad model
pembelajaran yang sekiranya dapat memberikan Hsddjar yang positif
terhadap perkem-bangan kemampuan keterampilan pemmaoftball. Model
pembelajaran yang dimaksud adalah (1) model pefabatataktis, dan (2) model
pembelajaran teknis. Masing-masing model tersebemnifiki keuntungan dan
kelemahannya sendiri-sendiri, mungkin ada yangokogntuk mahasiswa
yang memiliki keterampilan awal tinggi, ada pulangacocok untuk

mahasiswa yang memiliki keterampilan awal rendabh.
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Adapun gambaran singkat dari perbedaan kedua nubdstias terhadap
keberhasilan belajar keterampilan softball mahasiBROK UPI yang memiliki
keterampilan awal yang berbeda adalah: (1) padaempeimbelajaran taktis
proses latihan dalam kegiatan pembelajarannya titgkankan kepada pola-pola
bermain dan hanya sebagian waktu digunakan untilkata kemahiran teknik
secara pribadi saja yang bermain secara aktiffiGgrdkk., 1997). Dari perlakuan
proses model pembelajaran taktis ini, terdapatfaplaehal penting yang muncul
yaitu penampilan siswa dalam melakukan permainamlsempurna, karena
dilakukan melalui kombinasi kesadaran taktis damakpgn tanpa bola, serta
mampu menguasai dalam memilih dan menggunakan keandteterampilannya.
Oleh karena model pembelajaran taktis mengarahikara kepada pola berpikir
taktis, yang tentunya hal itu hanya dapat dicerleh seseorang yang memiliki
pengalaman gerak yang intensif yang sebelumnya, rmaemiliki keterampilan
awal yang tinggi, sehingga berdampak terhadap Hhaeldjar yang lebih
bermakna. Sedangkan pada (2) model pembelajarars tgkoses latihan dalam
pembelajarannya lebih menekankan kepada latihamktédrlebih dahulu sebelum
beralih ke taktik bermain, maksudnya yaitu penekapada tuntutan untuk
kemahiran secara pribadi (Dick, 1989). Misalnyawsisharus menguasai
kemahiran teknik dasar softball seperti melempalabmenangkap bola,
dan memukul bola terlebih dahulu sebelum beralih keterampilan
bermain yang sebenarnya. Bahkan Griffin, dkk.,()99mMemberikan
gambaran bahwa kenyataan di lapangan beberapa jpengangeluh atas

pendekatan model pembelajaran ini, karena siswakttthpat menggunakan
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kemahiran yang dipelajarinya secara efektif padat saermainan, dan
meskipun mereka menghabiskan banyak waktu belajani$, siswa tidak
merasa puas karena kurang melakukan pendekatanmddlentuk

permainan. Seolah-olah kurang memunculkan nilaim@a@nan sebenarnya

yang merupakan nilai utama dari olahraga softball.

2. Hipotesis
Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemuka&kestusanya, maka
rumusan hipotesis penelitian yang dapat diajukateaidsebagai berikut :

(1) Secara keseluruhan hasil belajar keterampilan bersaftball mahasiswa
yang diajar dengan menggunakan model pembelajakiis tlebih baik
daripada model pembelajaran teknis.

(2) Pada mahasiswa yang memiliki keterampilan awal gtindpasil belajar
keterampilan bermain softball yang diajar melalad® pembelajaran taktis
lebih tinggi dari hasil belajar mahasiswa yang aiamelalui model
pembelajaran teknis.

(3) Pada mahasiswa yang memiliki keterampilan awal alendasil belajar
keterampilan bermain softball yang diajar melalwd®l pembelajaran teknis
lebih tinggi dari hasil belajar mahasiswa yang aiamelalui model
pembelajaran taktis.

(4) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dehkgamampuan kete-

rampilan awal terhadap hasil belajar keterampikermiain softball.



